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Kata Kunci: [pupuk organik Abstrak: Dampak pandemi Covid-19 cukup berarti bagi
cair, mikroorganisme lokal, jumlah pendapatan masyarakat di Kelurahan Boting
nasi basi. hortikultura. ibu Kecamatan Wara Kota Palopo. Kegiatan ini bertujuan

melatih para ibu rumah tangga dalam membuat pupuk
organik cair berbahan dasar limbah organik rumah
tangga dengan mikroorganisme lokal nasi basi serta
mengajak para ibu rumah tangga untuk bercocok tanam
tanaman hortikultura. pupuk organik cair yang
dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk tanaman
hortikultura yang ditanam. Pelatihan pembuatan pupuk
organik cair diawali dengan pembuatan mikroorganisme
lokal nasi basi dan dilanjutkan dengan fermentasi limbah
organik rumah tangga. Rangkaian kegiatan pelatihan
dilakukan secara terpisah untuk setiap rumah yang
dikunjungi tim pelaksana. Indikator keberhasilan
kegatan ini antara lain keberhasilan peserta kegiatan
(ibu rumah tangga) dalam membuat pupuk organik cair
serta waktu panen tanaman dengan aplikasi pupuk
organik cair yang sesuai dengan waktu panen secara
teoretis. Dalam pelaksanaannya, diperlukan
pendampingan pembuatan secara intensif agar setiap
peserta berhasil membuat pupuk organik cair.

rumah tangga]
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 terhadap mata pencaharian masyarakat di kelurahan Boting
Kota Palopo membawa dampak yang cukup signifikan. Kebutuhan nutrisi masyarakat
yang tetap harus terpenuhi setiap harinya tidak sebanding dengan jumlah pendapatan
yang diperoleh. Berdasarkan observasi awal di lokasi kegiatan, sebanyak 70%
masyarakat berprofesi sebagai pedagang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 40%
pendapatan rumah tangga masyarakat dialokasikan untuk keperluan konsumsi.
Sedangkan sebanyak 40% masyarakat menurun jumlah pendapatannya sejak pandemi.
Potensi yang dimiliki oleh setiap kepala rumah tangga adalah pekarangan rumah yang
dapat ditanami tanaman hortikultura. Berangkat dari fakta ini, tim pelaksana
mengadakan kegiatan abdimas dengan tujuan agar masyarakat dapat menekan jumlah
pengeluaran yang dialokasikan untuk kebutuhan sayur harian.

Limbah nasi basi sering dibuang begitu saja oleh masyarakat. Nasi menjadi basi
sebagai akibat dari aktivitas mikroorganisme yang mengkonsumsi nasi. Aspergillus
merupakan spesies jamur yang tumbuh dengan cepat dan cenderung menjadi penyebab
basinya bahan makanan seperti biji-bijian, kacang-kacangan, biji-bijian kering dan
beberapa jenis rempah (Rawat, 2015; Kurniawan, 2018). Penelitian Yerizam, dkk, (2021)
menyatakan bahwa mikroorganisme nasi basi sebagai aktivator pupuk dapat
meningkatkan produksi tanaman. Pupuk organik cair yang dilatihkan pada peserta
kegiatan berbahan dasar limbah organik rumah tangga yang diketahui (Widjajanto dkk,
2017; Singh, 2012; Indasah, dkk, 2018) mengandung nitrogen yang bermanfaat bagi
tanaman, serta bakteri Lactobacillus plantarum, Lactobacillus pentosus, dan Lactobacillus
brevis yang berperan penting dalam keberhasilan produksi pupuk organik cair.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan abdimas ini dilaksanakan di kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota
Palopo (Gambar 1). Kegiatan dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2021 dengan sasaran
kegiatan yaitu ibu rumah tangga di kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo.
Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi kegiatan pada mitra di pekan pertama.
Pada kegiatan sosialisasi dipilih lahan yang digunakan yaitu lahan di Asrama Tepbek.
Persiapan kegiatan dilaksanakan pada pekan kedua kegiatan yaitu pembersihan lahan,
pembuatan bedengan, dan penyemaian benih. Benih sayuran yang disemai antara lain
benih kangkung, benih bayam hijau dan benih kacang tunggak. Pelatihan pemanfaatan
nasi basi sebagai mikroorganisme lokal (MOL). Pada kegiatan pelatihan, tim pelaksana
melakukan demonstrasi secara langsung kepada masyarakat dari rumah ke rumah. POC
yang diperagakan ini berbahan dasar limbah organik rumah tangga. Capaian keberhasilan
dari kegiatan ini ada dua yaitu setiap masyarakat yang mengikuti pelatihan dapat
memproduksi pupuk organik cair (POC) dari MOL nasi basi secara mandiri dan tanaman
objek aplikasi MOL dapat tumbuh dengan baik. Keberhasilan produksi POC dari MOL oleh
masyarakat diukur dari kehadiran bau fermentasi pada POC yang dihasilkan. Sedangkan
indikator kedua diukur dari umur panen tanaman dibandingkan dengan umur panen
secara teoretis.
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Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan Abdimas.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi kegiatan yang dilakukan dari
rumah ke rumah. Sebagian besar masyarakat menyambut baik kegiatan ini sebagai
pengisi waktu luang akibat aktivitas yang menurun sejak berlangsungnya pandemi. Di
pekan selanjutnya, dilaksanakan pembersihan lahan dan pembuatan bedengan (Gambar
2). Bedengan yang siap ditanami bibit sayuran diperlihatkan pada Gambar 3.

- - - ——

Cambar 2. Pembersihan lahan bersama para ibu rumah tangga
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Gambar 3. Bedengan pada lahan yang disediakan oleh warga.

Bedengan yang telah dibuat sebelumnya, dibiarkan selama sehari kemudian
ditanami benih sayur yang telah disiapkan sebelumnya. Penyemaian benih dilakukan
dengan cara menghamparkan benih secara merata pada permukaan bedengan yang telah
dibuat. Gambar 4 memperlihatkan para ibu rumah tangga menghamburkan benih
sayuran.

Gambar 4. Penyemaian benih sayuran

Pembuatan MOL nasi basi dilakukan setelah kegiatan penyemaian benih selesai
dilakukan. Seperti halnya sosialisasi kegiatan, peragaan pembuatan MOL nasi basi hingga
menjadi POC dilakukan secara terpisah dari rumah ke rumah. Benih tanaman yang telah
disemai disiram secara teratur dengan air. Aplikasi POC yang telah dihasilkan dilakukan
pada tanaman yang telah berumur *2-3 MST (minggu setelah tanam). Gambar 5
memperlihatkan aplikasi POC pada tanaman bayam dan kangkung.
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Gambar 5. Aplikasi POC

Waktu panen tanaman sayur dengan perlakuan pemberian POC untuk setiap
tanaman yang ditanam telah sesuai dengan waktu panen secara teoretis. Gambar 6
memperlihatkan panen daun kacang tunggak oleh salah satu ibu rumah tangga yang
berpartsipasi dalam kegiatan.

Gambar 6. Panen Daun Kacang

Indikator keberhasilan yang telah dicapai pada kegiatan ini hanya 1 yakni waktu
panen tanaman yang diaplikasikan tidak jauh berbeda dengan waktu panen tanaman
secara teoretis. Sedangkan indikator keberhasilan ibu rumah tangga dalam membuat POC
dari MOL nasi basi secara mandiri tidak dapat tercapai sepenuhnya. Sebagian peserta
kegiatan, setelah masa fermentasi cairan bakal POC, hanya memperoleh cairan berbau
busuk yang menjadi ciri kegagalan produksi POC. Setelah ditelusuri lebih lanjut,
kesalahan beberapa peserta kegiatan antara lain pada proses sirkulasi udara selama masa
fermentasi yang kurang memadai serta bahan dasar POC yang kurang halus (Singh, 2012;
Pan dkk, 2012). Sehingga, tidak semua peserta kegiatan (ibu rumah tangga)
mengaplikasikan POC yang dibuat pada tanaman yang telah mulai tumbuh. Tim pelaksana
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perlu melakukan pendampingan lebih intensif bagi peserta kegiatan dengan tema
kegiatan yang sama.

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa POC limbah
organik rumah tangga dengan MOL nasi basi dapat menjadi alternatif pupuk organik yang
dapat dibuat secara mandiri oleh warga.
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